Jurnal Biomedika dan Kesehatan

ORIGINAL ARTICLE

Vol. 2 No. 2 Juni 2019

Hubungan keterampilan berpikir Kkritis (metakognitif) dengan
indeks prestasi kumulatif pada mahasiswa fakultas kedokteran

Igbal Raka Aditya Chandra' Purnamawati Tjhin 2

ABSTRAK

LATAR BELAKANG

Indeks prestasi kumulatif (IPK) adalah hasil pembelajaran atau penilaian
capaian pembelajaran mahasiswa pada sebuah program studi. IPK
digunakan sebagai sebuah parameter kemajuan proses pendidikan
mahasiswa. Banyak faktor yang dapat memengaruhi IPK mahasiswa
seperti metakognisi, karakteristik responden, durasi belajar, dan motivasi
dalam memperoleh IPK tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara keterampilan berpikir kritis (metacognitive),
usia dan tingkat perkuliahan dengan IPK pada mahasiswa fakultas
kedokteran.

METODE

Penelitian menggunakan desain potong lintang pada 222 responden
di Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti pada bulan Maret 2018.
Pengukuran keterampilan metakognitif menggunakan kuesioner
Metacognitive Awareness Inventory (MAI) dan data IPK didapatkan dari
data sekunder. Analisis data dilakukan dengan uji Chi square.

HASIL

Sebagian besar responden berusia 19-20 tahun (56.3%) yang terbagi
menjadi mahasiswa tingkat 1, 2, dan 3 masing-masing sebanyak 74
responden (33.3%). Responden memiliki kemampuan metakognitif
development (20.7%), Ok (67.6%) dan Super (11.7%). IPK responden
terbagi menjadi memuakan (36%), sangat memuaskan (41.4%) dan
dengan pujian (22.5%). Analisis hubungan IPK dengan kemampuan
metakognitif (p=0.000), usia (p=0.443) dan tingkat perkuliahan
(p=0.200).

KESIMPULAN

Pada studi ini terdapat hubungan yang bermakna antara keterampilan
berpikir kritis (mefacognitive) dengan indeks prestasi kumulatif,
tetapi antara karakteristik responden (usia, tingkat perkuliahan) tidak
berhubungan dengan indeks prestasi kumulatif.

Kata kunci : metakognitif, ipk, usia, tingkat perkuliahan
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ABSTRACT

Relationship between critical thinking skills (metacognitive)
and grade point average in medical students

BACKGROUND

The grade point average (GPA) is the result of learning or assessment of student achievement in a study program.
GPA is used as a parameter of the progress of the student education process. Many factors can affect student's GPA
such as metacognition, respondent's characteristic, duration of study, and motivation in obtaining high GPA. The
purpose of this study was to determine the relationship between critical thinking skills (metacognitive), age and
academic year with GPA in medical faculty students.

METHODS

This study is using cross sectional study on 222 respondents of Faculty of Medicine in Trisakti University in march
2018. Metacognitive skill measurement using questionnaire Metacognitive Awareness Inventory (MAI) and GPA
data obtained from secondary data. Data analysis was performed by Chi square test.

RESULT

The majority of respondents aged 19-20 years (56.3%) divided into students of year 1st, 2nd and 3rd with each
students were 74 respondents (33.3%). Respondents had development metacognitive skill (20.7%), Ok (67.6%)
and Super (11.7%). Respondent’s GPA divided into satisfactory (36%), very satisfactory (41.4%) and with praise
(22.5%). Analysis of relationship between GPA with metacognitive skill (p=0.000), age (p=0.443) and academic

year (p=0.200).
CONCLUSION

In this study, there is a significant relationship between critical thinking skills (metacognitive) and GPA, the other
hand there is norelationship between respondent’s characteristic (age, academic year) with GPA.

Keywords : metacognitive, GPA, age, academic year

PENDAHULUAN

Pada proses pendidikan tinggi, prestasi
mahasiswa dapat dinilai dari hasil penilaian
terhadap capaian pembelajaran yang telah
ditatapkan pada suatu program studi.’ Proses
penilaian pada program studi merupakan suatu
proses penilaian yang komprehensif, meliputi
penilaian terhadap pengetahuan, keterampilan
dan afektif. Oleh karena itu, hasil penilaian
yang dalam hal ini IPK dapat digunakan sebagai
sebuah parameter kemajuan proses pendidikan
mahasiswa. Hasil evaluasi atas kemampuan
mahasiswa tersebut pada 1 (satu semester) disebut
sebagai indeks prestasi (IP). IP yang diperoleh
selama masa studi yang telah ditempuh disebut
dengan IP kumulatif (IPK). Secara nasional,
penggolongan suatu IP atau IPK untuk program
studi Sarjana dikategorikan menjadi memuaskan
(IP 2.76-3.00), sangat memuaskan (IP 3.01-3.50)
dan dengan pujian (IP > 3.50).?

Pada tahun ajaran 2015/2016 lulusan
sarjana kedokteran (S1) Fakultas Kedokteran
Universitas Trisakti memperoleh rata-rata IPK
sebesar 2.98 (kategori sangat memuaskan) dan
meningkat pada tahun ajaran 2016/2017 dengan
rata-rata [PK 3.02. IPK tersebut terdistribusi
menjadi 33.84% dengan kategori memuaskan,
59.32% sangat memuaskan, dan dengan pujian
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hanya sekitar 6.84%.%

Banyak faktor yang dapat memengaruhi
IPK mahasiswa antara lain metakognitif (berpikir
kritis), karakteristik responden, durasi belajar,
motivasi dalam memperoleh IPK tinggi yang
memiliki signifikansi hubungan yang berbeda-
beda.*>

Secara umum, keterampilan metakognitif
terdiri dari 4, yaitu decision making, critical
thinking, creative thinking, problem solving.®
Keempat keterampilan tersebut secara sederhana,
dapat dibagi menjadi 2 komponen yang saling
berhubungan, yaitu pengetahuan metakognitif
dan regulasi metakognitif.”” Penguasaan terhadap
keterampilan metakognitif dapat membantu
mengembangkan kemampuan berpikir yang akan
berpengaruh terhadap hasil belajar dan membuat
mahasiswa akan berprestasi secara akademik. ”)

Beberapa penelitian di dalam dan luar
negeri menyatakan bahwa terdapat korelasi positif
antara keterampilan berpikir kritis dengan prestasi
akademik atau pencapaian learning outcomes,
namun sebagian menyatakan tidak terdapat
korelasi diantara keduanya.®® Penelitian Saemah
Rahman dan John Arul Phillips yang dilakukan
di Universitas Kebangsaan Malaysia menyatakan
terdapat hubungan positif antara berpikir kritis
(metacognitive) dengan pencapaian akademik,®
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sedangkan menurut penelitian yang dilakukan
oleh Kurniawati R dan Leonardi T yang dilakukan
di Universitas Airlangga menyatakan bahwa tidak
terdapatnya hubungan antara metakognisi dengan
prestasi akademik pada mahasiswa.®

Pentingnya keterampilan berpikir kritis
bagi seorang dokter dan masih adanya perbedaan
pendapat tentang hubungan antara kemampuan
berpikirkritis dengan prestasi akademik mahasiswa
kedokteran, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian  tentang hubungan keterampilan
berpikir kritis (metacognitive) dan karakteristik
responden (usia dan tingkat perkuliahan) dengan
IPK mahasiswa fakultas kedokteran.

METODE

Penelitian menggunakan desain potong
lintang pada 222 mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Trisakti angkatan 2015, 2016, dan
2017 pada bulan Februari — Mei 2018. Pemilihan
sampel dilakukan dengan teknik proportionate
stratified random sampling sehingga diperoleh
jumlah sampel yang sama untuk ketiga angkatan
yaitu sebanyak 74 responden.

Pengumpulan data keterampilan
berpikir  kritis  (metacognitive)  dilakukan
dengan menggunakan kuesioner metacognitive
awareness inventory (MAI) yang telah divalidasi
dan disesuaikan dalam konteks pendidikan
kedokteran oleh Abdullah R. Kuesioner MAI
terdiri dari 51 pertanyaan yang mengukur aspek
pengetahuan tentang kognisi  (pengetahuan
deklaratif, pengetahuan prosedural, pengetahuan
kondisional) dan pengendalian atau pengaturan
kognisi (perencanaan, manajemen pengelolaan
informasi, pemantauan pemahaman, strategi
koreksi, evaluasi). Terdapat 4 alternatif pilihan
jawaban pada kuesioner MAI yaitu sangat tidak
setuju (STS) skor 1, tidak setuju (TS) skor 2, setuju
(S) skor 3 dan sangat setuju (SS) skor 4. Jumlah
skor yang diperoleh kemudian dikonversikan
ke dalam skala 0-100. Pengkategorian tingkat
keterampilan metakognisi dilakukan dengan
menggunakan rating scale meliputi 6 kategori
yaitu super (85-100), ok (68-84), development
(51-67), can not really (34-50), risk (17-33), dan
not yet (0-16).©

Data IPK diperoleh dari data sekunder
berupa transkrip nilai mahasiswa semester ganjil
2017/2018. Data IPK digolongkan menjadi

Hubungan keterampilan berpikir kritis (metakognitif) dan ipk

3 kategori, yaitu memuaskan (IP 2.76-3.00),
kategori sangat memuaskan (IP 3.01-3.50) dan
dengan pujian (IP > 3.50). -9

Analisis bivariat data hubungan antara
keterampilan berpikir kritis (metacognitive) dan
IPK dilakukan dengan uji Chi-square. Penelitian
ini sudah mendapatkan persetujuan kaji etik dari
FK Trisakti dengan no 42/KER-FK/1/2018.

HASIL

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa
sebanyak 222 responden yang diteliti berkisar
antara 17-22 tahun, dengan sampel terbesar pada
usia 19-20 tahun (56.3%). Masing-masing tingkat
perkuliahan terbagi rata (33.3%) sehingga tidak
ada perbedaan jumlah sampel berdasarkan tingkat
perkuliahan.

Ditinjau dari keterampilan metakognitif,
sebanyak 67.6% responden memiliki kemampuan
metakognitif ok (skor metakognitif 68-84),
20.7% responden termasuk kategori metakognitif
development (skor metakognitif 51-67) dan 11.7%
responden dengan kategori metakognitif super
(skor metakognitif 85-100).

Tabel 1. Karakteristik responden

Variabel ‘(]:':lzazhz)
Metakognitif
Super 26
Ok 150
Development 46
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
Memuaskan 80
Sangat Memuaskan 92
Pujian 50
Usia
17-18 tahun 45
19-20 tahun 125
21-22 tahun 52
Tingkat Perkuliahan
Tingkat 1 74
Tingkat 2 74
Tingkat 3 74
Ditinjau  dari  pencapaian  prestasi

akademik didapatkan sebanyak 63.9% responden
memiliki prestasi yang tinggi meliputi IPK dengan
kategori sangat memuaskan sebanyak 41.4% dan
memiliki kategori dengan pujian sebanyak 22.5%.
Hasil uji Chi-square analisis hubungan antara
keterampilan metakognitif dan indeks prestasi
kumulatif pada mahasiswa fakultas kedokteran
pada Tabel 2 menunjukkan terdapat hubungan
yang bermakna antara keterampilan berpikir kritis
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Tabel 2. Hubungan keterampilan berpikir kritis (metakognitif) dengan indeks prestasi kumulatif pada

mahasiswa fakultas kedokteran

Indeks Prestasi Kumulatif

Sangat

Variabel Memuaskan Memuaskan Pujian p-value*
n % n % n %
Metakognitif
Super 3 11.5% 14 53.8% 9 34.6%
Ok 35 233% 75 50% 40 26.7% 0.000¢*
Development 42 91.3% 3 6.5% 1 22%

Keterangan: n= frekuensi; %= persentase; = Chi square test,

*=p<0.05, perbedaan bermakna

(metacognitive) dan indeks prestasi kumulatif
pada mahasiswa fakultas kedokteran (p=0.000).
Mahasiswa  yang memiliki  keterampilan
metakognitif super sebagian besar memiliki IPK
memuaskan (53%) dan dengan pujian (34.6%).
Sedangkan mahasiswa dengan metakognitif
kategori development mayoritas memiliki IPK
memuaskan (91.3%) dan hanya 6.5% yang
memiliki [PK sangat memuaskan dan 2.2% yang
memiliki [PK dengan pujian. Hasil ini dapat lebih
mudah dilihat pada Gambar 1 antara keterampilan
berpikir (metakognitif) dengan IPK mahasiswa
kedokteran.

100
90
80 -
70
60 esgmmDevelopment
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40

30 /\: Super
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memuaskan sangat memuaskan dengan pujian

Gambar 1. Hubungan antara keterampilan berpikir
(metakognitif) dengan IPK mahasiswa kedokteran

Hasil  analisis  hubungan  antara

karakteristik responden (usia, tingkat perkuliahan)

dan indeks prestasi kumulatif pada Tabel 3
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara karakteristik responden baik
usia (p=0.443) maupun tingkat perkuliahan
(p=0.200) dengan dan indeks prestasi kumulatif
mahasiswa fakultas kedokteran. Responden pada
semua rentang usia dan semua tingkat kuliah
memiliki IPK yang sebagian besar pada kategori
sangat memuaskan. Responden tingkat kuliah 3
lebih banyak yang memiliki IPK dengan pujian
dibandingkan dengan responden tingkat 2 dan
tingkat 1.

PEMBAHASAN

Paul R menyatakan bahwa berpikir kritis
atau metakognitif merupakan suatu disiplin ilmu
dan merupakan suatu self-directed thinking yang
menunjukkan kesempurnaan pemikiran yang
sesuai untuk suatu domain tertentu. Berpikir
kritis merupakan berpikir yang menunjukkan
penguasaan  keterampilan dan kemampuan
intelektual sehingga membuat pemikirannya
lebih baik, menjadi lebih jelas, lebih akurat dan
lebih dapat dipertahankan.!”? Dengan kata lain,
metakognitif adalah berpikir tentang berpikir
dan mengacu pada pengendalian kognisi dengan

Tabel 3. Hubungan karakteristik responden (usia, tingkat perkuliahan) dengan indeks prestasi kumulatif

pada mahasiswa fakultas kedokteran

Indeks Prestasi Kumulatif

Variabel Memuaskan Mesnzlﬂgzs‘lt(an Pujian p-value*
n % n Y% n %
Usia
17-18 tahun 14 31.1% 18  40% 13 28.9%
19-20 tahun 51  40.8% 49  39.2% 25 20% 0.443 ¢
21-22 tahun 15  28.8% 25 48.1% 12 23.1%
Tingkat Perkuliahan
Tingkat 1 33 44.6% 27 36.5% 14  18.9%
Tingkat 2 28 37.8% 29 39.2% 17 23% 0.200 ¢
Tingkat 3 19 25.7% 36  48.6% 19 25.7%

Keterangan: n= frekuensi; %= persentase; = Chi square test,

*=p<0.05, perbedaan bermakna
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benar-benar sadar.(%-12

Konsensus The APA Delphi Report
mendefinisikan berpikir kritis sebagai penilaian
yang bertujuan dan mendalam yang bermanifestasi
dalam pertimbangan terhadap fakta, konteks,
metode, standard, dan konsep dalam memutuskan
apa yang akan dipercaya dan apa yang akan
dilakukan.™

Keterampilan metakognitif merupakan

keterampilan berpikir tingkat tinggi sehingga
berkaitan dengan tugas dari bagian depan otak atau
disebut dengan lobus prefrontal/prefrontal cortex.
Belahan otak bagian depan ini dikenal sebagai
pusat kontrol eksekutif atau pusat berpikir tingkat
tinggi, tempat upaya pemecahan masalah, regulasi
dimensi emosi, penentu watak dan karakter dan
kepribadian seseorang.©

Hasil penelitian univariat mengenai
kategori keterampilan metakognitif yang dimiliki
responden menunjukkan bahwa 11.7% responden
memiliki kemampuan metakognitif super atau
sangat baik, 67.6% memiliki kemampuan
metakognitif ok atau baik dan 20.7% dengan
kemampuan metacognitive development atau
sedang. Tidak ditemukan kemampuanmetakognitif
yang lebih rendah daripada development. Hal ini
menunjukkan bahwa pada tingkat mahasiswa
telah terjadi serangkaian proses pendidikan yang
turut membangun keterampilan berpikir kritis
sehingga menjadi semakin matang.'¥ Selain
itu, pertambahan usia menyebabkan semakin
meningkat pula kematangan dari fungsi-fungsi
fisiologisnya, termasuk fungsi lobus prefrontal
yang menjadi pusat berpikir tingkat tinggi.®'?

Hasil uji Chi square analisis hubungan
antara keterampilan metakognitif dan indeks
prestasi kumulatif pada mahasiswa fakultas
kedokteran pada Tabel 2 menunjukkan terdapat
hubungan yang bermakna antara keterampilan
berpikir kritis (metacognitive) dan indeks prestasi
kumulatif pada mahasiswa fakultas kedokteran
(p=0.000). Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rahman S, Philips JA,
yang dilakukan pada 374 mahasiswa tahun
ke-2 di Universitas Kebangsaan Malaysia.
Penelitian tersebut menyatakan bahwa kesadaran
metakognisi menunjukkan hubungan positif yang
signifikan dengan pencapaian akademik.® Hasil
yang sama juga ditemukan pada penelitian yang
dilakukan oleh Young A, Fry JD pada mahasiswa

Hubungan keterampilan berpikir kritis (metakognitif) dan ipk

sarjana dan pascasarjana di Texas Tenggara,
menyatakan terdapatnya korelasi yang signifikan
antara metakognitif dan pencapaian akademik
atau [IPK.?

Terdapatnya hubungan yang bermakna
antara  keterampilan  metakognitif = dengan
prestasi mahasiswa dapat dijelaskan karena
keterampilan metakognitif mencakup beberapa
aspek pengetahuan tentang kognisi (pengetahuan
deklaratif, pengetahuan prosedural, pengetahuan
kondisional) dan pengendalian atau pengaturan
kognisi (perencanaan, manajemen pengelolaan
informasi, pemantauan pemahaman, strategi
koreksi,  evaluasi).”  Komponen-komponen
inilah yang berperan dalam proses pembelajaran
seseorang, schingga jika komponen metakognisi
ini semakin baik maka proses dalam suatu
pembelajaran pun akan baik dan menghasilkan
output pembelajaran yang baik pula.

Self-questioning merupakan salah satu
strategi metakognitif, aktifitas merencanakan
bagaimana menyelesaikan suatu tugas yang
diterima, memonitor pemahaman dan melakukan
evaluasi tugas merupakan metakognitif yang
terjadi sehari-hari.'® Dengan demikian aspek
metakognisi (pengetahuan kognisi dan pengaturan
kognisi) terus diasah seiring berjalannya proses
pembelajaran. Dosen atau teman dapat berperan
membantu memberikan evaluasi maupun masukan
dalam proses berpikir mahasiswa sehingga
terjadi proses evaluasi terhadapapayang telah
dikerjakan. Keterampilan berpikir kritis yang terus
diperbaiki, digunakan untuk mengatur kognisi dan
memaksimalkan potensi berpikir individu serta
mengkaji berbagai informasi yang diterima dengan
tepat.!'”? Semakin baiknya kesadaran mahasiswa
mengenai proses Dberpikirnya saat belajar
maka akan semakin baik pula kontrol tujuan,
kepribadian serta perhatiannya, dengan demikian
akan berdampak pada kemampuan metakognitif
mahasiswa tersebut sehingga berpengaruh pada
hasil belajarnya.!”

Kemampuan berpikir kritis
(metacognitive)  sangat  dibutuhkan  untuk
menyimak, = memantau,  merancang  dan

memprediksi, yang semuanya merupakan ciri dari
pemikiran yang efisien. Proses pembelajaran aktif
akan meregulasi dan memperbaiki hasil tindakan
kognitif yang akhirnya akan berpengaruh pula
pada hasil pembelajaran.¢7 1617
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Hasil analisis bivariat antara karakteristik
responden (usia, tingkat perkuliahan) dan indeks
prestasi kumulatif pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Trisakti menunjukkan
hasil tidak ada perbedaan bermakna baik dari
segi usia (p=0.443) maupun dari segi tingkat
perkuliahan (p=0.200) dengan indeks prestasi
kumulatif. Beberapa penelitian sejalan dengan
hasil penelitian ini antara lain penelitian yang
dilakukan oleh Vallmuur K di Brisbane dan
penelitian oleh Pantages TJ, Creedon CF di
Amerikayang menyatakan bahwa usia bukanlah
faktor krusial yang mempengaruhi hasil akademik
seseorang.®!9 Sebaliknya hasil yang berbeda
didapatkan pada penelitian yang dilakukan
Hakam M, Sudarno, Hoyyi A pada mahasiswa
statistika Universitas Diponegoro Semarang
memperoleh hasil bahwa usia memiliki pengaruh
yang signifikan pada IPK."»

Inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya
mengenai hubungan wusia dengan prestasi
akademik, dapat dijelaskan sebagai berikut:
usia dapat memiliki hubungan positif dengan
pencapaian akademik karena terkait dengan
dengan proses tumbuh kembang yang terus
berlangsung seiring pertambahan usia. Semakin
bertambah usia, kematangan berbagai fungsi
fisiologis akan meningkat.!'> Terdapat perbedaan
gaya belajar yang diterapkan sesuai dengan
usia mahasiswa. Mahasiswa yang berusia lebih
matang, lebih cenderung memproses informasi
melalui  pengalaman  reflektif, sementara
mahasiswa berusia lebih muda, lebih cenderung
memproses informasi dengan eksperimen aktif.”
Siswa dengan usia yang matang memiliki persepsi
tentang keadaannya sekarang sebagai kesempatan
terakhir dalam pengembangan karirnya, dan
melihat pendidikan sebagai katalisator untuk
membuat perubahan pada hidupnya untuk sukses.
(21,22)

Selain kematangan fungsi fisiologis
dan tumbuh kembang, prestasi akademik sangat
tergantung pada berbagai faktor, misalnya
prior knowledge, keterampilan berpikir kritis
(metacognitive), sikap tahan banting, gaya belajar,
motivasi, lingkungan eksternal, lebih memegang
peranan dalam menentukan proses pembelajaran
yang dilakukan oleh mahasiswa sehingga
berpengaruh terhadap pencapaian akademik.®
KESIMPULAN
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Pada studi ini terdapat hubungan
keterampilan berpikir kritis (metacognitive)
dengan indeks prestasi kumulatif (p=0.000).
Mabhasiswa dengan keterampilan berpikir kritis
(metacognitive) yang makin baik, memiliki indeks
prestasi kumulatif makin tinggi. Di pihak lain,
tidak terdapat hubungan bermakna antara usia dan
tingkat kuliah dengan indeks prestasi kumulatif
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Trisakti.
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